77

DAFTAR PUSTAKA

Ahnaf, Mohammad, dan Suhadi. 2014. “Isu-isu Kunci Ujaran Kebencian (Hate Speech):
Implikasinya terhadap Gerakan Sosial Membangun Toleransi”. Jurnal, Vol 13,
No 3.

Anam M Khoiru, dan Muhammad Hafiz. 2015. “Surat Edaran Kapolri tentang
Penanganan Ujaran Kebencian (Hate Speech) dalam Kerangka Hak Asasi
Manusia”, Jurnal, Vol.1, No.3.

Chaer, Abdul. 2007. Linguistik Umum. Jakarta: PT. Rineka Cipta.
---------------- . 2010. Kesantunan Berbahasa. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Cohen, Roni. 2014. “Regulating Hate Speech: Nothing Customary About It”,
International Journal, Vol 15, No 1.

Fatimah, Nuraini dan Zainal Arifin. “Strategi Ketidaksantunan Culpuper dalam
berbahasa lisan di sekolah™. Artikel Illmiah. Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

Fauziyah,Fajri. 2005. “Interferensi Bahasa Jawa ke falam Bahasa Indonesia pada
Karangan Narasi Siswa Kelas | SLTP Negeri 1 Adimulyo Kabupaten
Kebumen”. Skripsi. FKIP PBI. UMS

Gitari, Jaggi Dennis, dkk. 2015. “A Lexicon-based Approach for Hate Speech
Detection”. Jurnal, Vol. 10, No 4.

Hamzah, Zaitul Azma Zaiton, dan Ahmad Fuad Ma Hassan. 2012. “Penggunaan Strategi
Ketidaksantunan dalam Kalangan Remaja di Sekolah”, Jurnal Linguistik, Vol
16.

Ito, Kenichiro. 2013. “Anti-Korean Sentiment and Hate Speech in the Current Japan: A
Report from the Street”, International Journal, Vol 20.

Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2013. Offline

Komisi Nasional HAM. 2015. Buku Saku Penanganan Ujaran Kebencian (Hate
Speech). Komisi Nasional Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

Mahsun. 2012. Metode Penelitian Bahasa. Cetakan Keenam. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Mangantibe, Veisy. 2016. “Ujaran Kebencian dalam Surat Edaran Kapolri Nomor:
SE/6/X/2015 Tentang Penanganan Ujaran Kebencian (Hate Speech). Jurnal,
Vol 5, No. 1.



78

Mansor, Nor Sholha, dkk. 2014. “Ketidaksantunan Bahasa sebagai Strategi Pujukan
dalam Iklan Berbahasa Spanyol”. Journal For Language Studies, Vol. 14(3).

Moore, James R. 2013. “Blasphemy Laws and Hate Speech Codes: Threats to Freedom
of Expression, Dissent, and Democracy”, International Journal, Vol. 3. No 18

Moeloeng, Lexy J. 2010. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Ngalim, Abdul. “Ketidaksantunan dan Kesantunan Berbahasa dalam Perspekif Islam
serta Dampaknya terhadap Pembentukan Karakter”. Artikel lImiah. Surakarta:
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Post, Robert. 2009. Extreme Speech and Democracy. Oxford University Press.

Prastowo, Andi. 2015. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta:
Diva Press.

Purbalaksono, Arfianto, dkk. “Hate Speech dalam Ruang Kebebasan Berpendapat”
Jurnal, Vol. 9, No. 12

Rahardi, Kunjana. 2007. Pragmatik: Kesantunan Imperatif Bahasa Indonesia. Jakarta:
Erlangga.

Retnaningsih, Hartini. 2015. “Ujaran Kebencian di Tengah Kehidupan Mayarakat”.
Jurnal, Vol 7, No. 21.

Rohmadi, Muhammad. 2010. Pragmatik Teori dan Pengantar. Surakarta: Yuma
Pustaka.

Rohmadi, Muhammad, dan Yakub Nasucha. 2015. Dasar-dasar Penelitian. Surakarta:
Pustaka Briliant.

Shaw, Lashel. 2012. “Hate Speech in Cyberspace: Bitterness without Boundaries”
International Journal Vol. 25.

Sudaryanto.2015. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa: Pengantar Penelitian
Wahana Kebudayaan secara Linguistis. Yogyakarta: Sanata Dharma University
Press.

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D. Bandung: Alfabeta.

Sukmadinata, Nana Saodih. 2012. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya.

Wijana, | Dewa dan Muhammad Rohmadi. 2009. Analisis Wacana Pragmatik. Cetakan
Pertama. Surakarta: Yuma Pustaka.



79

------------------------------------------------------------ . 2011. Analisis Wacana Pragmatik
Kajian Teori dan Analisis. Cetakan Ketiga. Surakarta: Yuma Pustaka.

Wijayanto, Agus. “Ketidaksantunan Berbahasa: Penggunaan Bahasa Kekerasan di
Sinteron Bertema Kehidupan Remaja”, Artikel llmiah. Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

Yule, George. 2006. Pragmatik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.



